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Posisi billet ketika ditekan oleh punch mulai posisi awal sampai

100 mm.
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RINGKASAN

TOTOK TRI PRASETYO, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas
Brawijaya, Juli 2013, Analisa Jumlah Langkah Proses Multi — Stage ECAP Dengan
Simulasi Komputer, Dosen Pembimbing: Dr.Eng. Moch. Agus Choiron, ST., MT. dan
Francisca Gayuh Utami Dewi, ST., MT.

ECAP (Equal Channel Angular Pressing) adalah suatu proses inovatif yang
digunakan untuk membentuk material dengan ukuran butiran 10 nm - 100 nm. Pada
dasarnya sebuah mekanisme cetak tekan terdiri dari material uji, punch yang berfungsi
untuk menekan spesimen melalui alur cetakan, pelumas dan cetakan dengan dua buah
alur yang berpenampang sama yang saling berpotongan.

Pada penelitian ini, simulasi perhitungan metode elemen hingga digunakan
untuk mengetahui pengaruh jumlah langkah pada proses ECAP terhadap distribusi
tegangan geser pada material/ billet. Billet dengan dimensi 15 mm x 50 mm ditekan
dengan punch sepanjang 15 mm sehingga melewati belokan (stage). Pada rute A billet
dilanjutkan ke stage - stage berikutnya sampai stage 4, sedangkan pada rute C billet di
putar sebesar 180° ketika melewati stage berikutnya.

Pada akhirnya dapat dilihat billet pada stage 4 memiliki distribusi tegangan
geser yang merata dibandingkan dengan stage lain pada proses simulasi. Hal ini akibat
pada setiap melewati stage, billet telah memiliki nilai tegangan geser.

Kata kunci: ECAP, multi-stage, tegangan geser, simulasi komputer.



